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ABSTRAK

Pemilihan dekan merupakan proses penting dalam manajemen perguruan tinggi yang memerlukan
objektivitas, transparansi, dan akuntabilitas. Universitas Amir Hamzah menghadapi tantangan dalam
menentukan calon dekan yang tepat secara sistematis dan bebas dari bias. Penelitian ini bertujuan untuk
mengimplementasikan metode Complex Proportional Assessment (COPRAS) ke dalam Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) guna mendukung proses seleksi calon dekan secara efektif dan terukur. Sistem
dikembangkan berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL.Proses
pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan enam kriteria utama, yaitu pangkat/golongan, visi dan misi,
masa kerja, pengalaman memimpin, usia, serta pendidikan terakhir. Metode COPRAS diterapkan melalui
tahapan normalisasi data, pembobotan, dan perhitungan utilitas kuantitatif untuk menghasilkan perangkingan
alternatif terbaik. Berdasarkan hasil pengujian, sistem mampu menampilkan peringkat calon dekan dengan
nilai tertinggi diperoleh oleh Dr. Atika Sandra Dewi, SH., MH. dengan nilai utilitas 100.Hasil implementasi
menunjukkan bahwa penerapan metode COPRAS pada SPK ini dapat meningkatkan akurasi, efisiensi, dan
keadilan dalam proses pemilihan dekan di Universitas Amir Hamzah.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, COPRAS, Pemilihan Dekan, Universitas Amir Hamzah, Aplikasi
Berbasis Web
ABSTRACT

The selection of a faculty dean is a crucial process in higher education that requires fairness, objectivity, and
transparency. Universitas Amir Hamzah faces challenges in determining the most appropriate dean candidate
through a systematic and unbiased approach. This study aims to implement the Complex Proportional
Assessment (COPRAS) method within a Decision Support System (DSS) to support the dean selection process
effectively and objectively. The system was developed as a web-based application using PHP as the
programming language and MySQL as the database management system.The decision-making process
involves six key criteria: rank/grade, vision and mission, years of service, leadership experience, age, and
highest educational attainment. The COPRAS method is applied through stages such as data normalization,
weight determination, and quantitative utility calculation. The system produces ranking results that identify
the most suitable candidate, with Dr. Atika Sandra Dewi, SH., MH. obtaining the highest utility value of
100.The implementation of this DSS demonstrates that the COPRAS method can improve the accuracy,
efficiency, and accountability of decision-making in the dean selection process at Universitas Amir Hamzah.

Keywords: Decision Support System, COPRAS, Dean Selection, Universitas Amir Hamzah, Web-Based
Application
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1. PENDAHULUAN

Pemilihan dekan merupakan proses penting dalam struktur organisasi perguruan tinggi karena
posisi ini memiliki peran strategis dalam menentukan arah kebijakan, pengembangan akademik, serta
pengelolaan sumber daya fakultas. Oleh karena itu, proses pemilihan dekan yang objektif, transparan,
dan terukur sangat dibutuhkan agar hasilnya dapat dipertanggungjawabkan serta mencerminkan
kualitas manajemen pendidikan yang baik.

Universitas Amir Hamzah menghadapi tantangan dalam melaksanakan proses pemilihan dekan
secara sistematis dan efisien. Selama ini, proses pemilihan sering dilakukan secara manual dan
subjektif, sehingga berpotensi menimbulkan ketidakefisienan serta bias dalam penilaian. Untuk
mengatasi hal tersebut, dibutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan (SPK) yang mampu membantu
proses seleksi calon dekan secara terukur dan adil.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sekumpulan komponen yang saling berinteraksi untuk
menjalankan suatu proses atau prosedur tertentu dengan tujuan mengolah data menjadi informasi yang
berguna. SPK berfungsi menyediakan berbagai alternatif keputusan berdasarkan data serta model yang
telah dirancang sebelumnya, sehingga pengguna dapat menentukan pilihan terbaik. Secara umum, SPK
berperan sebagai alat bantu dalam proses pengambilan keputusan, bukan sebagai penentu keputusan
akhir.[1]

Metode Complex Proportional Assessment (COPRAS) merupakan salah satu metode pengambilan
keputusan multikriteria yang mampu menentukan peringkat alternatif secara proporsional berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan. Metode ini dipilih karena dapat memperhitungkan faktor benefit dan
cost secara bersamaan, sehingga hasil keputusan menjadi lebih akurat dan objektif.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan metode COPRAS ke dalam sistem
pendukung keputusan pemilihan dekan di Universitas Amir Hamzah. Dengan adanya sistem ini, proses
seleksi diharapkan menjadi lebih transparan, efisien, dan terstandarisasi.

Penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat praktis bagi pihak Universitas dalam
meningkatkan kualitas proses pemilihan pimpinan fakultas serta menjadi referensi pengembangan
sistem pendukung keputusan lainnya di bidang pendidikan.

2. METODE

Dalam Melakukan Penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa tahapan penelitian yaitu dapat
dilihat dibawabh ini:

A. Metode Pengumpulan Data

1) Studi Literatur
Pada fase ini, penulis mengumpulkan sumber-sumber yang diperlukan untuk penelitian, seperti
buku-buku atau karya referensi artikel dari situs web yang relevan. Tujuannya adalah untuk
memperoleh pemahaman tentang teori dan konsep dari masalah yang sedang dipelajari.

2) Pengumpulan Data
Pada fase ini, penulis mengumpulkan informasi, mengumpulkan informasi merupakan langkah
penting dalam proses penelitian. Karena hanya dengan informasi yang benar maka proses
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penelitian berlangsung cukup lama sehingga penulis mendapatkan jawaban atas rumusan
masalah yang telah ditetapkan.

3) Perancangan Sistem
Pada fase ini, penulis mengumpulkan informasi, mengumpulkan informasi merupakan langkah
penting dalam proses penelitian. Karena hanya dengan informasi yang benar maka proses
penelitian berlangsung cukup lama sehingga penulis mendapatkan jawaban atas rumusan
masalah yang telah ditetapkan.

4) Implementasi Sistem Pada fase ini pembuatan aplikasi telah selesai dilaksanakan dan
menambahkan data hasil pentuan kualitas dalam aplikasi .

5) Pengujian sistem Pada fase ini akan diuji pada sistem yang dikembangkan.

6) Dokumentasi Sistem Pembuatan dokumentasi sistem dari tahap awal hingga pengujian sistem,
yang kemudian berbentuk laporan penelitian (skipsi).

B. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini digunakan metode Waterfall sebagai pendekatan dalam proses pengembangan
dan perancangan aplikasi. Metode Waterfall merupakan salah satu model pengembangan perangkat
lunak yang paling awal dan banyak digunakan karena memiliki tahapan yang jelas, terstruktur, serta
mudah dipahami. Model ini disebut Waterfall karena alur pengerjaannya menyerupai air terjun, di
mana setiap tahap harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya.

Pendekatan ini bersifat sistematis dan berurutan, dimulai dari tahap analisis kebutuhan, perancangan
sistem, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan. Dengan urutan kerja yang runtut, metode
Waterfall membantu pengembang dalam memastikan bahwa setiap proses telah memenuhi kebutuhan
dan tujuan sistem sebelum berpindah ke tahapan selanjutnya.

Dalam konteks penelitian ini, penerapan metode Waterfall bertujuan untuk memberikan struktur
kerja yang jelas dalam membangun aplikasi, sehingga proses pengembangan dapat berlangsung secara
terarah dan terkontrol.[2] Setiap tahapan yang dilakukan digambarkan dalam bentuk diagram model
Waterfall, sebagaimana disajikan pada gambar berikut.:

Analisa
Kebutuhan l
3
Desain -
Sistem l
X

Implementasi

3 Y

Integrasi dan
Pengujian

v

Pemeliharaan

Gambar 1. Diagram Waterfall Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem menggunakan waterfall diagram dapat dijelaskan sebagai berikut :
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1. Analisa Kebutuhan
Pada fase pengembangan sistem ini membutuhkan komunikasi yang ditujukan untuk
memahami perangkat lunak yang diharapkan oleh pengguna dan keterbatasan perangkat lunak.
Informasi ini biasanya dapat diperoleh melalui wawancara, diskusi atau tanya jawab langsung.

2. Desain Sistem
Spesifikasi kebutuhan dari tahap sebelumnya akan dipelajari dalam fase ini dan desain sistem
disiapkan. Desain sistem membantu dalam menentukan perangkat keras (hardware) dan sistem
persyaratan dan juga membantu dalam mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan.

3. Implementasi Sistem
Pada fase ini, sistem pertama kali dikembangkan diprogram kecil yang disebut unit, Setiap unit
dikembangkan dan diuji untuk Sistem awalnya akan dikembangkan dalam unit-unit kecil yang
akan diintegrasikan pada fase selanjutnya. Setiap unit dikembangkan dan diuji fungsionalitas
yang disebut sebagai unit testing

4. Integrasi dan Pengujian
Semua unit yang dikembangkan pada tahap implementasi diintegrasikan ke dalam sistem
setelah dilakukan pengujian pada masing-masing unit. Setelah integrasi, seluruh sistem diuji
untuk kemungkinan malfungsi atau kesalahan

5. Pemeliharaan
Langkah terakhir dalam model air terjun. Perangkat lunak selesai, jalankan dan lakukan
pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk memperbaiki bug yang tidak ditemukan pada langkah
sebelumnya. Persyaratan baru termasuk peningkatan implementasi unit sistem dan layanan
sistem yang diperluas.

C. Metode Complex Proportional Assessment (COPRAS)
COPRAS merupakan salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria yang menilai setiap
alternatif secara proporsional berdasarkan tingkat kepentingan (signifikansi) dan nilai utilitasnya.

Metode ini digunakan untuk mengevaluasi beberapa alternatif dengan mempertimbangkan nilai
atribut yang bersifat keuntungan (benefit) dan kerugian (cost), di mana setiap alternatif dinilai
berdasarkan tingkat kontribusinya terhadap tujuan yang ingin dicapai. Melalui proses penilaian
tersebut, COPRAS membantu pengambil keputusan dalam menentukan alternatif yang paling optimal
dengan memperhatikan keseimbangan antara aspek positif dan negatif dari setiap kriteria yang ada.
Dengan demikian, metode ini mampu menghasilkan keputusan yang lebih efisien, terukur, dan akurat
dalam berbagai situasi pengambilan keputusan yang melibatkan banyak faktor dan alternatif.[3]

COPRAS banyak diterapkan pada berbagai bidang seperti penilaian kinerja dosen, pemilihan calon
pegawai, dan sistem pendukung keputusan lainnya karena fleksibilitas dan keandalannya dalam
memberikan hasil peringkat yang objektif.[4]

https://senadimu.potensi-utama.ac.id | redaksijurnalupu@gmail.com



SENADIMU e-ISSN: xxx | p-ISSN: xxx
Vol. 2 No. 1 Desember 2025 Hal.308-320 312

Tahapan umum dalam metode COPRAS adalah sebagai berikut:

1. Membuat Matriks Keputusan
Menyusun matriks yang berisi nilai-nilai alternatif terhadap setiap kriteria penilaian.

Al [Xll X12 X13 Xln]
A2 |X21 X22 X23 X2n|
D = A3 |X31 X32 X33 X3n
A4 | X41 X41 X41 X4n
Am Xml Xm2 Xm3 Xmn

2. Normalisasi Matriks
Menormalkan nilai pada matriks agar setiap kriteria berada dalam skala yang sama.

X Xy
VR Xy

3. Menentukan Matriks Keputusan Berbobot
Mengalikan setiap nilai hasil normalisasi dengan bobot kriteria. Persamaan:

D= dij Xijx Wj

4. Menghitung Nilai Maksimum (Benefit) dan Minimum (Cost)

D+ij dan D—ij menunjukkan nilai yang telah dinormalisasi dan dibobotkan untuk kriteria keuntungan
dan kerugian. Nilai S+i yang tinggi menandakan alternatif lebih baik, sedangkan nilai S—i yang rendah
menunjukkan alternatif yang lebih unggul.

Sy = Z?:lyﬂj
S_i = Xj=1V-ij

5. Menentukan Bobot Relatif (Qi)

Menghitung tingkat kepentingan relatif dari setiap alternatif. Semakin tinggi nilai Qi, semakin besar
prioritas alternatif tersebut. Nilai signifikansi relatif mencerminkan tingkat kepuasan yang dicapai oleh
masing-masing alternatif.

S iminy™ s mS.;
Q=5+ S i Syt — 1£ (i
—i¥ (S_min/S—-i) S—iZ?:‘l(j )
=1
=12,..,m)

6. Menghitung Nilai Utilitas (Ui)

Menentukan nilai utilitas dari setiap alternatif berdasarkan Qi. Nilai utilitas berkisar antara 0%
hingga 100%, di mana alternatif dengan nilai Ui tertinggi dianggap sebagai pilihan terbaik.

DOI: https://www.doi.org/10.22303



Muhammmad Aziz Ritonga, et al, Implementasi Metode COPRAS ... 313

Qi

max

Uiz[ ]x100%

Dengan tahapan tersebut, metode COPRAS dapat membantu proses pengambilan keputusan secara
objektif dan terukur berdasarkan bobot dan nilai kriteria yang telah ditetapkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan perhitungan menggunakan metode Complex Proportional Assessment
(COPRAYS) serta tampilan akhir sistem yang telah dikembangkan.

Pada bagian hasil dan pembahasan disajikan tahapan perhitungan metode COPRAS berdasarkan
data kriteria dan alternatif yang telah ditentukan, disertai hasil perhitungan nilai utilitas (Ui) serta
peringkat akhir setiap alternatif.

A. Perhitungan Copras
perhitungan metode COPRAS akan dilakukan sesuai dengan langkah-langkah sebagai berikut ini :

1) Membuat Matriks Keputusan

(06 1 1 1 05 05]
06 03 1 07 05 0.5 |
x-108 1 1 1 05 1

08 1 1 07 05 1|

06 1 1 1 08 05

3.4 43 5 4.4 2.8 3.5J
2) Normalisasi Matriks X
K1=(0.6+0.6+0.8+0.8+0.6)=34 K2=(1+03+1+1+1)=43
A;;1=0.6:3.4=0.1765 Ap,=1:43=0.2326
A»=0.6:34=0.1765 Ay =0.3:4.3=0.0698
Az =0.8:3.4=0.2353 Az=1:4.3=0.2326
A, =0.8:3.4=0.2353 Ap=1:43=0.2326
A5;=0.6:3.4=0.1765 As;=1:4.3=0.2326
K3=(1+1+1+1+1)=5 Ki=(1+07+1+07+1)=44
A13= 1:5=0.2000 A13= 1:4.4=0.2273
A23= 1:5=0.2000 A23= 0.7:4.4=0.1591
As;=1:5=0.2000 Azz=1:4.4=0.2273
A43= 1:5=0.2000 A43= 0.7:4.4=0.1591
A53= 1:5=0.2000 A53= 1:4.4=0.2273
K5=(05+05+05+05+0.8)=28 K6=(05+05+1+1+0.5)=350
A;3=05:28=0.1786 Ai3=0.5:3.50=0.1429
A;=05:2.8=0.1786 A»;=0.5:3.50=0.1429
A3=05:28=0.1786 Az;=1:3.50=0.2857
A;=05:28=0.1786 As;=1:3.50= 0.2857
As;=0.8:2.8=0.2857 As;=0.5:3.50 =0.1429
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3) Menentukan matriks pengambilan keputusan tertimbang yang dinormalisasi = Xij * Wj

Dari Perhitungan diatas didapatkan matriks Xij :

0.1765
0.1765

0.2353
0.2353

0.1765

Xij =

A;;=10.1765 X 0.2 = 0.03529

Az =0.1765 X 0.2 =0.03529
A3 =0.2353 X 0.2 =0.04706

A4 =0.2353 X 0.2 =0.04706

A5 =0.1765 X 0.2 =0.03529
A;3=0.2000 X 0.15 = 0.03000
Ay;=10.2000 X 0.15 = 0.03000
Asz3=0.2000 X 0.15 = 0.03000
A43=0.2000 X 0.15 =0.03000
As3=10.2000 X 0.15 = 0.03000

A;5=0.1786 X 0.15=0.02679

Ays=10.1786 X 0.15=0.02679
As5=10.1786 X 0.15=0.02679
Ay;=0.1786 X 0.15=0. 02679
As=0.2857 X 0.15 = 0.04286

0.2326 0.2000 0,2273 0,1786 0,1429
0.0698 0.2000 0,1591 0,1786 0,1429
0.2326 0.2000 0,2273 0,1786 0,2857
0.2326 0.2000 0,1591 0,1786 0,2857
0.2326 0.2000 0,2273 0,2857 0,1429

A1,=0.2326 X 0.15 = 0.03488
Az, =0.0698 X 0.15 = 0.01047
As;=0.2326 X 0.15 = 0.03488
A4 =0.2326 X 0.15 = 0.03488
As;=0.2326 X 0.15 = 0.03488
A14=0.2273 X 0.15 = 0.03409
Az, =0.1591 X 0.15 = 0.02386
Az,=10.2273 X 0.15 = 0.03409
A4 =0.1591 X 0.15 = 0.02386
As,=0.2273 X 0.15 = 0.03409

A= 0.1429 X 0.20 = 0.02857
Az =10.1429 X 0.20 = 0.02857
Az =0.2857 X 0.20=005714
A4=0.2857 X 0.20=0.05714
Ass=0.1429 X 0.20 = 0.02857

Dari Perhitungan diatas didapatkan matriks Dij :

[0.03529 0.03488 0.03000 0.03409 0.02679 0.02857]
0.03529 0.01047 0.03000 0.02386 0.02679 0.02857

_ 10.04706 0.03488 0.03000 0.03409 0.02679 0.05714
0.04706 0.03488 0.03000 0.02386 0.02679 0.05714
0.03529 0.03488 0.03000 0.03409 0.04286 0.02857
l Max Max Max Max Max Max J

Dij

5) Perhitungan memaksimalkan dan meminimalkan indeks untuk masing-masing Alternatif
Perhitungan Memaksimalkan S + (K1 + K2 + K3 + K4 + K6)

A;-0.03529 + 0.03488 + 0.03000 + 0.03409 + 0.02857 = 0.16284
A,-0.03529 + 0.01047 + 0.03000 + 0.02386 + 0.02857 = 0.12819
A;-0.04706 + 0.03488 + 0.03000 + 0.03409 + 0.05714 =0.20318
A,-0.04706 + 0.03488 + 0.03000 + 0.02386 + 0.05714 = 0.19295
As-0.03529 + 0.03488 + 0.0300 + 0.03409 + 0.02857 = 0.16284
Jumlah Total Atribut Maksimal S, Adalah : 0.85

6) Perhitungan meminimalkan S - (K5).

A,;-0.02679
A,-0.02679
A;-0.02679
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A,-0.02679
As-0.04286

7) Melakukan perhitungan bobot relatif tiap alternatif dengan memakai persamaan 1/s—1 dan S—1 *
Total 1/s—1 hasilnya yaitu sebagai berikut :

Tabel 1. Perhitungan Persamaan 1/s—1 dan S—1 * Total 1/s—1

Alternatif 1/S; S*(1/S))

Al 1/0.02679 =37.333 0.02679 x172.667 = 4.625
A2 1/0.02679 = 37.333 0.02679 x 172.667 = 4.625
A3 1/0.02679 =37.333 0.02679 x 172.667 = 4.625
A4 1/0.02679 = 37.333 0.02679 x 172.667 = 4.625
A5 1/0.04286 =23.333 0.04286 x 172.667 = 7.400
Total 172.667

8) Melakukan perhitungan bobot relatif tiap alternatif dengan memakai persamaan (Cost) :

Tabel 2. Perhitungan Persamaan (Cost)

Alternatif | Hasil

Al 0.150/4.625 = 0.0324
A2 0.150/4.625=0.0324
A3 0.150/4.625=0.0324
A4 0.150/4.625=0.0324
A5 0.150/7.400=0.0203

9) Melakukan perhitungan bobot relatif tiap alternatif dengan memakai persamaan (Benefit) :

Tabel 3. Perhitungan Persamaan Benefit

Alternatif | Hasil

Al 0.16284 +0.0324 = 0.195
A2 0.12819 +0.0324 =0.161
A3 0.20318 +0.0324 =0.236
Ad 0.19295 +0.0324 = 0.225
A5 0.16284 + 0.0203 =0.183
QMAX 0.236

10) Hitung utilitas Kuantitatif (Ui) untuk setiap alternatif

Tabel 4. Kuantitatif (Ui) Untuk Setiap Alternatif

Alternatif | Ui
Al 0.195/0.236 x 100 = 82.880
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A2 0.161/0.236 x 100 = 68.1800
A3 0.236/0.236 x 100 = 100.000
A4 0.225/0.236 x 100 = 95.659
A5 0.183/0.236 x 100 =77.718

11) Hitung utilitas kuantitatif (Ui) dan ranking untuk setiap alternatif.

Tabel 5. Kuantitatif (Ui) dan Ranking Untuk Setiap Alternatif

Alternatif Alternatif Ui Ranking
Al Muhammad Husni SH.MH 82.880 3
A2 Janner Damanik SH.MH 68.180 5
A3 Dr. Atika Sandra Dewi SH. MH 100 1
A4 Dr. Yopiza SH. MH 95.66 2
A5 Anto Mutriady Lubis SH.MH 77.718 4

Selanjutnya dari hasil tahapan-tahapan perhitungan metode COPRAS diatas pihak Universitas Amir
Hamzah dapat mengambil calon Dekan Fakultas Hukum yang memiliki nilai tertinggi, untuk jumlah
penerimaan Dekan Fakultas Hukum yang akan diterima berjumlah 1 orang terbaik. yang dapat

dijelaskan sebagai berikut. :

Tabel 6. Perengkingan Alternatif

No. Alternatif Ui Ranking
1 Dr. Atika Sandra Dewi SH. MH 100 1
2 Dr. Yopiza SH. MH 95.659 2
3 Muhammad Hushi SH.MH 82.880 3
4 Anto Mutriady Lubis SH.MH 77.718 4
5 Janner Damanik SH.MH 68.175 5

B. Tampilan Sistem
Penelitian ini menghasilkan program sistem pendukung keputusan berbasis web dengan tampilan
seperti berikut:

1) Pada halaman Login, user dapat login sesuai role yang ada seperti admin dan Pimpinan dengan
gambar sebagai berikut:
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SPK COPRAS PEMILIHAN DEKAN
UNIVERSITAS AMIR HAMZAH

LOGIN

Gambar 2. Halaman Login

2) Halaman proses perhitungan yang hanya bisa di akses oleh admin. Pada halaman ini di lakukan
pemilihan untuk menampilkan hasil perhitungan copras tiap universitas yang melaksanakan
pemilihan dekan:

e SPK COPRAS Hi, admin

PROSES PERHITUNGAN COPRAS

Berikut adalah halam es perhitungan COPRA

HOME

PEMILIHAN DEKAN AMPILKAN PROSES : -- Pilih v Tampilkan

KRITERIA
PEMILIHAN DEKAN FAKUTLAS HUKUM

& Tanggal Pelaksanaan : 2025-04-09 | @ Periode : (2025 - 2030)

£ ALTERNATIF

1. MATRIKS KEPUTUSAN

APORA

Alternatif K1 K2 K3 K4 K5 Ké
Muhammad Husni 0.60 1.00 1.00 1.00 0.50 0.50
Janner Damanik 0.60 0.30 1.00 0.70 0.50 0.50
Atika Sandra Dewi 0.80 1.00 1.00 1.00 0.50 1.00
Yopiza 0.80 1,00 1.00 0.70 0.50 1.00

Anto Mutriady Lubis 0.60 1.00 1.00 1.00 0.80 0.50
Jumlah 3.40 4.30 5.00 4.40 2.80 3.50

Gambar 3. Halaman Perhitungan COPRAS

3) Halaman Laporan yang bisa di akses oleh admin dan pimpinan, halaman ini menampilkan hasil
laporan akhir berupa perankingan tiap pemilihan dekan pada fakultas masing-masing.
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LAPORAN

Berikut adalah Laporan dekan yang telah selesai dan berhasil disimpan

C an: PEMILIHAN DEKAN FAKUTLAS HUKUM v Tampilkan

PEMILIHAN DEKAN FAKUTLAS HUKUM UNIVERSITAS AMIR HAMZAH

@ Tanggal Pelaksanaan : 2025-04-09 | @ Periode : (2025 - 2030)

Nilai Rank
tika Sandra Dewi 100

95.7113
77.5354
77.5354
Janner Damanik 68.5571

Ve oW N -

Gambar 4. Halaman Laporan

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan penerapan sistem pendukung keputusan pemilihan Calon Dekan

Fakultas Hukum di Universitas Amir Hamzah menggunakan metode COPRAS (Complex Proportional
Assessment), maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Sistem pendukung keputusan yang dibangun mampu mengoptimalkan proses pemilihan Calon
Dekan dengan lebih objektif, transparan, dan terukur berdasarkan enam kriteria utama, yaitu
Pangkat/Golongan, Visi/Misi, Masa Kerja, Pengalaman Memimpin, Usia, dan Pendidikan Terakhir.
Metode COPRAS terbukti efektif dalam melakukan perangkingan alternatif calon dekan
berdasarkan nilai utilitas kuantitatif, sehingga memudahkan pihak Universitas dalam mengambil
keputusan.

Dari hasil pengujian, sistem menghasilkan perangkingan di mana Calon Dekan dengan nilai
tertinggi adalah Dr. Atika Sandra Dewi, SH, MH, dengan nilai utilitas 100, menunjukkan bahwa
sistem telah berfungsi dengan baik dan akurat. Penerapan database MySQL serta antarmuka
berbasis PHP membuat pengelolaan data menjadi lebih mudah, terintegrasi, dan mendukung
pengolahan data kriteria, sub-kriteria, alternatif, proses perhitungan, hingga laporan akhir.

Adapun saran yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem lebih lanjut adalah sebagai berikut:

1.

Melakukan Pelatihan

Sebelum menjalankan sistem ini, ada baiknya pihak Universitas melakukan pelatihan dan uji coba
terlebih dahulu agar sistem dapat berjalan dengan optimal nantinya.

Melakukan Pengembangan

Diharapkan ada pihak Universitas atau peneliti lain yang kedepannya dapat mengembangkan sistem
ini sesuai dengan kebutuhan.

Evaluasi Tingkat Kepuasan Pengguna

Diperlukan studi lanjutan yang mengukur tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem, sehingga
dapat diketahui aspek mana yang perlu ditingkatkan baik dari sisi teknis maupun fungsional.
Kolaborasi Antar Fakultas untuk Penyempurnaan Sistem

Disarankan untuk melibatkan berbagai fakultas dalam proses evaluasi sistem guna memperkaya
masukan, memperluas kebutuhan yang terakomodasi, dan mempercepat adopsi sistem secara
universitas.
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